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ABSTRAK

Fembriana Krismastuti. 1611100019. Analisis Semiotik terhadap Kumpulan
Puisi Perahu Kertas Karya Sapardi Djoko Damono. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Seni, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.
Pembimbing I Drs. Erry Pranawa, M.Hum., Pembimbing Il Drs. Danang
Susena, M.Hum.

Tujuan penelitian ini yaitu: untuk mendeskripsikan pembacaan heuristik,
hermeneutik, matriks, dan hipogram pada puisi “Yang Fana adalah Waktu, Kisah,
Pesan, Perahu Kertas,, dan Di Tangan Anak-anak” karya Sapardi Djoko Damono.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Objek penelitian ini adalah tanda-tanda semiotik yang terdapat pada kumpulan
puisi Perahu Kertas arya Sapardi Djoko Damono. Data dalam penelitian ini
berupa data lunak (soft data) yang berwujud kata, kalimat, dan wacana dalam
puisi Perahu Kertas karya Sapardi Djoko Damono. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah primer yaitu puisi Perahu Kertas karya Sapardi Djoko
Damono yang diterbitkan oleh Balai Pustaka, Jakarta, 1983. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka dan catat. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembacaan heuristik dan hermeneutik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Puisi
“Yang Fana adalah Waktu” bermakna bahwa antara mahkluk (fana) dengan Sang
Khalik (baka), (2) Puisi “Kisah” bermakna bahwa maknanya sejauh dia merantau
akan kembali ke asalnya, (3) Puisi “Pesan” bermakna sebuah kesalahan dari
seseorang jangan menjadi alasan untuk dendam, (4) Puisi “Perahu Kertas”
bermakna bahwa lakukan amanah yang disampaikan oleh seseorang untuk
mendapat keselamata, dan (5) Puisi “Di Tangan Anak-anak™ bermakna bahwa
sebuah ide jangan sampai dihalangi.

Kata Kunci : puisi Perahu Kertas, analisis semiotik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan imajinasi, pikiran atau ide yang dituangkan
dengan menggunakan media bahasa pengarang, termasuk di dalamnya adalah
puisi. Abrams (1979: 3-29, 1981: 36-37) karya sastra sebagai kesatuan yang
berdiri sendiri, menganggap bahwa karya sastra bersifat otonom, terlepas dari

pengaruh di luar dirinya baik pembaca, bahkan pengarangnya sendiri.

Karya sastra bersifat dulce utile, yaitu bahwa karya sastra memiliki
manfaat dan bersifat indah. Menurut Rene Wellek dan Austin Warren
menyebutkan bahwa sastra berfungsi menghibur, dan sekaligus mengajarkan
sesuatu. Sebagai sebuah karya sastra, puisi juga memiliki manfaat dan bersifat

indah (1995: 25).

Puisi adalah karya sastra yang memiliki aspek dan unsur yang
membangun puisi. Pradopo (2010:13) mengatakan bahwa puisi sebagai karya
seni puitis, kata puitis sudah mengandung nilai keindahan yang khusus untuk
puisi. Sifat puitis dari karya sastra (puisi) terletak pada pemunculan
ketegangan-ketegangan dalam karya sastra. Kepuitisan itu dapat dicapai
dengan bermacam-macam cara, misalnya dengan bentuk visual: tipografi,
susunan bait; dengan bunyi; persajakan, asonansi, alitrasi, kiasan bunyi,

lambang rasa orkestrasi; dengan diksi (Pradopo 2010:13).



Puisi memiliki bahasa yang lebih padat dan indah. Hal ini terbukti
dalam diksi katanya. Bahasa sajak adalah bahasa konotatif. Pemilihan kata
pada sajak selektif dan memperhatikan norma serta estetika. Faruk dalam
penelitian Susena menyatakan bahwa karya sastra adalah fakta semiotik yang
memandang fenomena kebudayaan sebagai sistem penandaan yang bersifat

kognitif.

Untuk memaknai karya sastra (puisi), yang merupakan fenomena
budaya maka perlu digunakan teori dan pendekatan yang sesuai Yyaitu
semiotika. Pemaknaan puisi yang dikaitkan dengan diksi kata sebagai tanda
budaya harus dikaitkan dengan sosiokultur pengarangnya, sehingga

pemaknaan puisi dapat seutuhnya.

Untuk memaknai sebuah puisi perlu dilakukan dua langkah pembacaan,
yaitu pembacaan konvensi bahasa dan konvensi sastra. Riffaterre dalam
Susena menyatakan bahwa pembacaan berdasarkan konvensi bahasa disebut
sebagai tataran pertama dalam memahami teks karya sastra. Interpretasi atau
penafsiran sebuah puisi tidak dapat dilepaskan dari aspek sosiokultur. Hal ini
terkait dengan pemaknaan kata, kalimat, ungkapan, yang maknanya
disesuaikan dengan nilai sosiokultur masyarakat yang menciptakan karya

sastra (2015: 7).

Pembacaan heuristik adalah pembacaan puisi berdasarkan pada
konvensi bahasanya (Susena 2015: 56), sedangkan pembacaan hermeneutik

adalah pembacaan puisi berdasarkan konvensi sastranya (Susena 2015: 93-



94). Dalam melakukan penafsiran terhadap karya sastra, perlu dilakukan
beberapa tahap. Tahap pertama adalah melakukan pembacaan heuristik dan

tahap kedua adalah melakukan pembacaan hermeneutik.

Tahap pertama merupakan pembacaan heuristik. Pembacaan heuristik
adalah pembacaan berdasarkan struktur bahasanya. Untuk memperjelas arti
(bila mana perlu). Peneliti memberi sisipan kata atau sinonim kata yang
diletakkan dalam tanda kurung. Begitu juga struktur kalimatnya disesuaikan
dengan kalimat baku (berdasarkan tata bahasa normatif); bilamana perlu
susunan kalimatnya dibalik untuk memperjelas arti (Pradopo, 2012: 136).
Untuk itu, seorang penafsir harus memiliki wawasan bahasa, sastra, dan
budaya yang cukup luas dan mendalam. Berhasil atau tidaknya seorang
penafsir mencapai taraf interpretasi yang optimal, sangat bergantung pada

ilmu dan kecermatan seorang penafsir dalam menafsirkan suatu puisi.

Riffatere dalam Pradopo (2012: 124) menjelaskan bahwa
ketidaklangsungan ekspresi merupakan konvensi sastra pada umumnya.
Ketidaklangsungan ekspresi disebabkan oleh tiga hal, yaitu pertama,
penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of

meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning).

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan pendekatan
semiotik untuk memaknai puisi. Penelitian ini menggunakan beberapa puisi
yang terdapat dalam buku kumpulan puisi Perahu Kertas karya Sapardi

Djoko Damono. Puisi-puisi Sapardi Djoko Damono dipilih sebagai objek



analisis teori semiotik karena puisinya banyak menggunakan diksi kata yang
merupakan fenomena budaya. Puisi-puisi yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain: “Telinga, Bunga 1, Bunga 2, Bunga 3, Ketika Menunggu Bis
Kota Malam-malam, Kuterka Gerimis, Kukirimkan Padamu, Akulah Si
Telaga, Pesta, Air Selokan, Lirik untuk Lagu Pop, Angin 1, Angin 2, Angin 3,
Cara Membunuh Burung, Sudah Kutebak, Tuan, Yang Fana adalah Waktu,
Kepompong Itu, Puisi Cat Air untuk Rizki, Sajak Telur, Tajam Hujanmu,
Gonggong Anjing, Dua Peristiwa dalam Satu Sajak Dua Bagian, Di Sebuah
Halte Bis, Peristiwa Pagi Tadi, Kisah, Cermin 1, Cermin 2, Di Atas Batu,
Sihir Hujan, Sajak Subuh, Metamorfosis, Hatiku Selembar Daun, Seruling,
Tekukur, Pesan, Perahu Kertas, Setangan Kenangan, Benih, Di Tangan Anak-

anak, dan Pertapa”.

Puisi-puisi “Yang Fana adalah Waktu, Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan
Di Tangan Anak-anak” karya Sapardi Djoko Damono dipilih sebagai objek
analisis dengan alasan yaitu pengarang kumpulan puisi Perahu Kertas, yakni
Sapardi Djoko Damono adalah salah satu sastrawan terkenal Indonesia.
Beliau produktif menulis berbagai karya sastra baik dalam bentuk cerpen
maupun puisi. Bahasa yang digunakan dalam puisinya bersifat semiosis,
sehingga perlu dikaji untuk mengetahui makna yang terkandung dalam puisi

secara utuh.

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini diberi judul “Analisis

Semiotik terhadap kumpulan puisi Perahu Kertas karya Sapardi Djoko



Damono”. Untuk memaknai puisi Perahu Kertas dilakukan dengan dua tahap

pembacaan yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneuitik.

Pembacaan heuristik (penambahan dalam setiap kata/frasa),
ketidaklangsungan ekspresi yang meliputi penggantian arti, penyimpangan
arti, dan penciptaan arti. Sedangkan pembacaan hermeneutik dilakukan agar
memperoleh makna puisi secara utuh sehingga ditemukan makna yang
dikehendaki penulis dan dipahami oleh pembaca (Riffaterre dalam Rachmat

1997:21).

B. Alasan Pemilihan Judul

Judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah Analisis Semiotik
terhadap Kumpulan Puisi Perahu Kertas Karya Sapardi Djoko Damono.
Adapun alasan-alasan yang mendasari pemilihan judul tersebut adalah

sebagai berikut.

1. Bahwa puisi Perahu Kertas karya Sapardi Djoko Damono banyak

menggunakan diksi kata yang memiliki nilai semiosis.

2. Kajian semiotik terhadap karya sastra kurang diperhatikan.

3. Nilai semiosis dalam puisi-puisi perlu dimaknai.

C. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut.



1. Struktur fisik pada kumpulan puisi Perahu Kertas karya Sapardi Djoko
Damono.

2. Aspek semiotik puisi yang berupa pembacaan heuristik, pembacaan
hermeneutik, matriks, dan hipogram yang terdapat dalam kumpulan puisi
Perahu Kertas karya Sapardi Djoko Damono.

3. Makna yang terkandung dalam kumpulan puisi Perahu Kertas karya

Sapardi Djoko Damono.

D. Pembatasan Masalah

Penelitian difokuskan pada lima puisi yang terdapat dalam kumpulan puisi

Perahu Kertas karya Sapardi Djoko Damono, yaitu puisi “Yang Fana adalah

Waktu, Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak”. Puisi-puisi

tersebut di analisis menggunakan pendekatan semiotik.

E. Rumusan Masalah

d

1.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
irumuskan masalahnya sebagai berikut.
Bagaimana pembacaan heuristik pada puisi “Yang Fana adalah Waktu,
Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak karya Sapardi
Djoko Damono™?
Bagaimana pembacaan hermeneutik puisi “Yang Fana adalah Waktu,
Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak karya Sapardi

Djoko Damono™?



3. Bagaimana matriks dan hipogram pada puisi “Yang Fana adalah Waktu,
Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak karya Sapardi

Djoko Damono™?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditentukan tujuan penelitian ini
sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan pembacaan heuristik pada puisi “Yang Fana adalah
Waktu, Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak” karya
Sapardi Djoko Damono.

2. Mendeskripsikan pembacaan hermeneutik puisi “Yang Fana adalah Waktu,
Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak” karya Sapardi
Djoko Damono.

3. Mendeskripsikan matriks dan hipogram pada puisi “Yang Fana adalah
Waktu, Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak” karya

Sapardi Djoko Damono.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Menambah pengetahuan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia tentang karya Sapardi Djoko Damono terutama aspek

semiotik.



b. Dapat menjadi referensi bagi penelitian lain yang menganalisis

semiotik.

2. Manfaat Praktis

a. Memahami pesan makna pada puisi “Yang Fana adalah Waktu, Kisah,
Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak” karya Sapardi Djoko
Damono.

b. Menambah pengetahuan mengenai makna pada puisi “Yang Fana
adalah Waktu, Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak”

karya Sapardi Djoko Damono.

H. Penegasan Judul

Agar tidak menimbulkan salah pengertian yang berkaitan dengan judul,

maka perlu diberi penjelasan sebagai berikut.

1. Analisis adalah penguraian karya sastra atas unsur-unsurnya, dengan
tujuan memahami pertalian antara unsur-unsur tersebut di dalam
mendukung makna karya sastra (Sudjiman, 1983: 6). Analisis merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari penelitian, sebab kegiatan menguraikan
ini, yaitu memisah-misahkan sesuatu menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil di dalam suatu entitas dengan cara mengidentifikasi, membanding-
bandingkan, menemukan hubungan berdasarkan parameter tertentu adalah

suatu upaya menguji atau membuktikan kebenaran (Siswantoro 2008:10).



2. Semiotik adalah ilmu sastra yang sungguh-sungguh mencoba menemukan
konvensi-konvensi yang memungkinkan adanya makna (Riffaterree

dalam Ratih, 1: 2016).

3. Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata
sebagai media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi,
seperti halnya lukisan yang menggunakan garis dan warna dalam

menggambarkan gagasan pelukisnya (Aminuddin, 2009: 134).

4. Sapardi Djoko Damono lahir di Solo pada 20 Maret 1940, Sapardi adalah
pensiunan Guru Besar Ul, masih membimbing S3 di Ul, menjadi tenaga
tetap di sekolah Pascasarjana Institut Kesenian Jakarta. Sapardi juga
mengajar dan membimbing di program Pascasarjana UNDIP (Damono,

2017: 88).

I. Sistematika Penulisan
Sistematika pelaporan penelitian ini sebagai berikut.
BAB |1 : Pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan judul, sistematika penulisan.
BAB Il : Landasan Teori yang berisi: pengertian puisi, pengertian semiotik,

dan biografi Sapardi Djoko Damono.
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BAB Ill : Metodologi Penelitian yang berisi: Metodologi Penelitian, Objek
Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik
Analisis Data.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB V : Penutup yang berisi: simpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis semiotik terhadap puisi “Yang Fana adalah
Waktu, Kisah, Pesan, Perahu Kertas, dan Di Tangan Anak-anak™ karya Sapardi

Djoko Damono dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil pembacaan heuristik terhadap puisi Yang Fana adalah Waktu. Puisi
tersebut memiliki arti bahwa waktu bersifat fana dan kita bersifat abadi.
Puisi Kisah secara heuristik memiliki arti sebuah pengembaraan akan
kembali pada tempat semula. Puisi Pesan memiliki arti adik dan kakak tidak
dapat dipisahkan sampai mati. Puisi Perahu Kertas memiliki arti cerita
bahtera Nabi Nuh. Puisi Di Tangan Anak-anak memiliki arti bahwa anak-

anak membuat mainan dari kertas menjadi kapal dan pesawat.

2. Hasil pembacaan hermeneutik puisi Yang Fana adalah Waktu bermakna
bahwa Tuhan memiliki sifat kekal, sedangkan manusia bersifat fana. Puisi
Kisah memiliki makna bahwa mengembara itu dilakukan untuk
mendapatkan kemuliaan. Puisi Pesan memiliki makna bahwa baik dan
buruk, dendam dan cinta akan lenyap bersama kematian. Puisi Perahu
Kertas memiliki makna bahwa perjalanan seseorang untuk mendapatkan
keselamatan bagai perjalanan Nabi Nuh dengan bahteranya untuk

mendapatkan keselamatan dari Tuhan. Puisi Di Tangan Anak-anak memiliki
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makna bahwa pemerintah tidak boleh menghalangi kemampuan dan

Kreativitas rakyat.

3. Matriks atau kata kunci pada puisi Yang Fana adalah Waktu yaitu fana dan
abadi, puisi Kisah yaitu awal dan akhir, puisi Pesan yaitu adik dan abang,
Sukrasana dan Sumantri, puisi Perahu Kertas yaitu kanak-kanak dan orang

tua, dan puisi Di Tangan Anak-anak yaitu anak-anak dan tuan.

4. Hipogram pada puisi Yang Fana adalah Waktu yaitu keabadian hanya milik
Tuhan, puisi Kisah yaitu pengembaraan seseorang, puisi Pesan yaitu Raden
Sumantri dalam tokoh pewayangan, puisi Perahu Kertas yaitu Nabi Nuh,

puisi Di Tangan Anak-anak yaitu Dongeng Sinbad.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut.

Penelitian terhadap puisi Perahu Kertas dapat dilakukan dengan tinjauan
lain, misalnya pendekatan struktural dan pendekatan yang lain. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian semiotik khususnya di
jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Univeristas Widya Dharma

Klaten. Bagi calon peneliti, dapat melakukan penelitian lanjutan.

Pendekatan semiotik dapat diterapkan tidak hanya pada puisi tetapi dapat
diterapkan pada karya sastra lain contohnya novel, drama, dan karya sastra

yang lain.
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C. Implementasi

Hasil penelitian ini terutama makna teks puisi-puisi dapat digunakan
sebagai bahan pengajaran bagi siswa di sekolah lanjutan (lanjutan pertama
maupun lanjutan atas). Untuk pengajaran sastra hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan terutama pendekatan yang digunakan. Dalam dunia
akademis terutama pengajaran mahasiswa hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi bahwa penciptaan karya sastra dapat menggunakan kata-kata
yang bersifat konotatif dan bermakna semiosis. Pemaknaan puisi secara
semiosis dapat menjadi bahan pembelajaran kepada siswa bahwa suatu simbol
budaya (apapun wujudnya) memiliki makna yang dapat bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Dari hasil analisis terhadap puisi-puisi di atas dapat
digunakan untuk memotivasi siswa untuk selalu berkreasi terutama puisi “Di

Tangan Anak-Anak”.

Dalam dunia pendidikan banyak tanda semiosis yang merupakan gejala
budaya yang harus dijelaskan maknanya kepada para siswa. Contoh kata guru
secara arti heuristik pendidik sedangkan secara makna signifikansinya guru
adalah digugu dan ditiru (filosofi Jawa) hal ini sesuai dengan salah satu ajaran

Ki Hajar Dewantara bahwa guru Ing ngarsa sung tuladha.
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